BAB |

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Membaca merupakan kemampuan penting yang dibutuhkan pada sebagian
besar aspek kehidupan saat ini. Rahma Widyana (2009) menyatakan, membaca
bagi anak-anak merupakan bekal yang penting dan mendukung penemuan
terhadap berbagai hal yang baru. Mereka belajar mengenali lingkungannya
melalui gambar-gambar dan buku. Informasi yang mereka peroleh bermanfaat
dalam memperkaya perbendaharaan kata dan meningkatkan kemampuan

membaca.

Penelitian yang dilakukan oleh Hartini, Sri (2011), memaparkan bahwa
belajar membaca merupakan salah satu tugas perkembangan pada saat anak
memasuki Sekolah Dasar. Hal ini disebabkan hampir semua kegiatan atau tugas
yang harus dilakukan membutuhkan kemampuan membaca. Dengan membaca
anak-anak dapat mempelajari apa saja yang diperlukan bagi pengembangan

dirinya.

Rahma Widyana (2009) pada penelitiannya yang bertajuk hubungan antara
persepsi visual dan proses belajar membaca menyimpulkan bahwa adanya
hubungan positif dan signifikan antara kemampuan persepsi visual dan
kemamuan membacanya. Semakin tinggi kemampuan persepsi visual anak,
maka semakin tinggi pula kemampuan membaca. Sebaliknya, semakin rendah
kemampuan persepsi visual anak, semakin rendah pula kemampuan
membacanya. Hal ini dipertegas melalui pernyataan Frostig. Menurut Frostig,
dkk (1966) berdasarkan pengalamannya selama bertahun-tahun menangani anak
yang mengalami kesulitan belajar, terutama dalam belajar membaca, anak-anak
tersebut mengalami gangguan persepsi visual yang disebabkan oleh kerusakan
otak, gangguan emosi atau kelambatan dalam perkembangannya, sehingga untuk
memberi bantuan kepada anak yang mengalami kesulitan belajar khususnya
dalam belajar membaca dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan

persepsi visual.
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Beberapa obervasi yang pernah dilakukan sebuah yayasan pusat
pengenmbangan potensi anak tidak sedikit menemukan kasus dimana anak
mengalami sulit membaca pada usia diatas 6 tahun yang disebabkan kurangnya

stimulasi terhadap persepsi visual maupun auditori pada usia sebelumnya.

Ade Sessiani, Lucky (2007) dalam Pengaruh Metode Multisensori Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Taman Kanak-
Kanak, bahwa persepsi visual memiliki peranan penting dalam hal belajar
membaca. Pendekatan membaca multisensori meliputi kegiatan menelusuri
(perabaan), mendengarkan (auditoris), menulis (gerakan), dan melihat (visual).
Untuk itu, pelaksanaan metode ini membutuhkan alat bantu (media) seperti kartu
huruf, cat, pasir, huruf timbul, dan alat bantu lain yang sifatnya dapat diraba
(konkret). Hal ini selaras berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Yusuf
(2003, h. 95) menyatakan, pendekatan multisensori mendasarkan pada asumsi
bahwa anak akan dapat belajar dengan baik apabila materi pengajaran disajikan
dalam berbagai modalitas alat indera. Modalitas yang dipakai adalah persepsi

visual, persepsi auditoris, kinestetik, dan taktil, atau disingkat dengan VAKT.

Namun tidak semua anak memiliki kemampuan persepsi yang sama dalam
menghadapi kesiapan membaca. Tes kesiapan membaca merupakan salah satu
alternatif untuk mengetahui kesiapan persepsi anak dalam menerima pengajaran

membaca.

Berdasarkan penelitian yang diungkapkan sebelumnya pada penelitian ini
akan dibangun aplikasi untuk mengetahui kemampuan persepsi visual anak dalam
menghadapi pembelajaran membaca. Dalam membangun aplikasi ini ada beberapa
pendekatan yang bisa digunakan. Dalam kasus penilaian persepsi anak dalam
kesiapan belajar membaca, ada beberapa pendekatan yang bisa digunakan seperti
teorema Bayes, teori Dempster-Shafer, faktor kepastian (certainty factor) dan case
based reasoning (CBR). Dalam kasus pengenalan persepsi visual anak pra sekolah
metode yang tepat adalah case based reasoning. Penggunaan metode ini didasarkan
pada salah satu kelebihan dari metode ini yakni dengan semakin banyaknya kasus
makan semakin pintar pula perangkat lunaknya. Penggunaan case based reasoning

juga berdasarkan data penelitian yang sebelumnya sudah
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pernah dilakukan dan cocok untuk dijadikan basis kasus. Seperti pada penelitian
yang dilakukan oleh Cipta Setiadi Bahari pada tahun 2014 yang bertajuk Sistem
Pakar Untuk Mengidentifikasi Penggunaan Jenis Narkoba dan Penanggulangannya
dimana beliau berhasil membangun aplikasi pernagkat lunak berbasis CBR dengan
basis kasus yang merupakan kasus yang sudah pernah ada sebelumnya. Selain
menggunakan metode case based reasoning, pada penelitian ini digunakan pula
algoritma nearest neighbour dimana algoritma ini disematkan pada salah satu
proses metode case based reasoning yakni pada proses retrieve. Mengapa algoritma
nearest neighbour? Karena dalam perhitungannya algoritma ini menggunakan
perhitungan untuk mencari kemiripan untuk pengelompokoan beberapa kasus, yang
juga bisa digunakan untuk mencari kemiripan antar kasus. Pada penelitian Fransica
Octaviani, Joko Purwadi, Rosa Delima yang berjudul Implementasi Case Based
Reasoning Untuk Sistem Diagnosis Penyakit Anjing juga menggunakan algoritma
nearest neighbour untuk membandingkan kasus yang terjadi dengan basis kasus

untuk mencari solusinya.
1.2 Perumusan Masalah

Dari Uraian diatas penulis meyakini beberapa permasalahan utama yang
penulis rumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana membangun aplikasi pengenalan persepsi visual anak pra
sekolah dengan mengimplementasikan metode Case Based Reasoning
dan algoritma nearest neighbour?

2. Bagaimana efektifitas aplikasi dalam mengenali pengenalan
kemampuan persepsi visual anak pra sekolah?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini, diantara lain :

1. Menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat mengenali persepsi anak pra
sekolah dengan mengimplementasikanm metode Case Based Reasoning
dan algoritma nearest neighbour

2. Efektifitas aplikasi dapat diketahui dengan cara mendiskusikan
langsung dengan pakar atau ahli mengenai hasil analisis yang didapat
dari aplikasi.
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1.4 Batasan Masalah
Adapun beberapa batasan masalah yang dihadapi dalam pembangunan
aplikasi ini, diantara lain :

1. Sistem hanya menilai aspek kemampuan persepsi visual.
2. Hanya merujuk pada satu pakar beserta teori yang dia gunakan.
3. Yang menjadi basis kasus dalam sistem pakar ini adalah sepuluh
kasus yang pernah terjadi atau dalam artian hasil tes manual.
4. Nilai bobot untuk perbandingan setiap kasusnya ditentukan oleh pakar
sesuai dengan ketentuan algoritma nearest neighbour.
5. Hasil analisis berupa narasi yang meliputi tindakan yang sesuai
dengan keadaan pemahaman persepsi visual anak.
1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika penulisan dibagi ke beberapa
bagian meliputi :

BAB | PENDAHULUAN

BAB ini menguraikan latarbelakang masalah, rumusan masalah, maksud dan

tujuan dari penelitian ini, metode yang digunakan, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini berisi teori-teori yang mendukung penulisan skripsi dan pembangunan
pernagkat lunak, seperti Psikologi, membaca, persepsi visual, kesiapan membaca,
disleksia, sistem pakar, metode Case Base Reasoning.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Merupakan penjabaran dari implementasi aplikasi tes kesiapan anak membaca
menggunakan metode Case Base Reasoning dan algoritma nearest neighbour

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada BAB ini dilakukan pembahasan selama penelitian berlangsung, dimulai dari
pembangunan perngkat lunak, penyematan metode kedalam perangkat lunak,
proses pengambilan data, bagaimana metode Case Base Reasoning dan nearest

neighbour melakukan penilaian, dan pengujian aplikasi sistem pakar.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan hasil simpulan dari BAB 1V dan saran yang dibutuhkan agar aplikasi

sistem pakar semakin disempurnakan.
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